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Program lintas minat pada Kurikulum 2013 ini merupakan program dan kebijakan baru dari 
Pemerintah. Program ini bertujuan untuk memberikan kesempatan dan peluang kepada siswa untuk 
dapat memilih dan mempelajari mata pelajaran yang tidak ada pada program peminatan. Antusiasme 
siswa terhadap setiap mata pelajaran berbeda-beda, karena setiap siswa memliki respon yang tidak 
sama terhadap suatu hal. Sikap antusiasme siswa saat mengikuti pembelajaran di kelas dapat diamati 
dari perhatian siswa tersebut saat menerima pelajaran, sikap ingin tahu siswa tersebut sangat tinggi 
dalm mencari tau hal yang belum mereka ketahui sebelumnya, keberanian siswa dalam mengajukan 
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang dilontarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
antusiasme dan hasil belajar siswa kelas X IPS pada Program Lintas Minat Biologi di SMA Negeri 
Colomadu tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengambilan data  pada penelitian yang digunakan adalah 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2015 sampai dengan April 2016 di SMA Negeri 
Colomadu.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
Antusiasme siswa kelas X IPS pada mata pelajaran Biologi pada Program Lintas Minat Biologi dengan 
rata-rata sebesar 57,6 (cukup baik). Hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran Biologi pada 
Program Lintas Minat Biologi dengan rata-rata sebesar 64,29 (baik). 
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IDENTIFICATION OF ENTHUSIASM IN LEARNING RESULT OF THE STUDENT 
OF 10th  GRADE IN SOSIAL SCIENCE IN BIOLOGY SUBJECT IN INTEREST 





This program interest cross curriculum in 2013 is a new program and policy from the government. The goal of this 
program is to give chance and oppurturnity to the students to choose and to learn the subject which does not exist in the 
demand. The students’ enthusiasm to the every subject is different, because enthusiasm to the every student has different 
respon to the certain thing. Students’ enthusiasm attitude when they join to the class can be observed from the students’ 
attention hen receive the materials, the students’ curiously is very high. In looking for things they do not kno before, the 
students’ brave in submitting the questions or answers. This research aims to kno the enthusiasm and learning result of 
the students Identification Of Enthusiasm In Learning Result Of The Student Of 10th  Grade In Sosial Science In 
Biology Subject In Interest Program Of Colomadu Senior In 2015/2016 Academic Year. The technique of collecting 
data is observation, interview and documentation. The type of the research is descriptive qualitative. This research is done 
on February until April  Colomadu Senior High School. Based on research that has done, it can be concluded that 
students in 10th grade in biology subject in across interest program has average 57.6 (enough good). The result of the 
learning process in social Grade X in biology subject of across interest program has average 64.29 (good). 
 










Program lintas minat pada Kurikulum 2013 ini merupakan program dan kebijakan baru dari 
Pemerintah. Program ini bertujuan untuk memberikan kesempatan dan peluang kepada siswa untuk 
dapat memilih dan mempelajari mata pelajaran yang tidak ada pada program peminatan.  Lintas 
minat merupakan program yang telah direncanakan pemerintah khusus diberikan kepada peserta 
didik untuk memberikan kesempatan dalam memilih mata pelajaran sesuai dengan minat yang 
mereka miliki. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014). 
Program lintas minat pada Kurikulum 2013 ini merupakan program dan kebijakan baru dari 
Pemerintah. Program ini bertujuan untuk memberikan kesempatan dan peluang kepada siswa untuk 
dapat memilih dan mempelajari mata pelajaran yang tidak ada pada program peminatan.  Menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014),  peminatan pada SMA/MA mempunyai 
tujuan untuk memberikan peluang atau kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan, kompetensi pengetahuan, kemampuan sikap dan kemampuan ketrampilan yang telah 
dimiliki peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan akademik dalam kelompok mata 
pelajaran keilmuan. 
Pada program kelompok peminatan IPS dapat memilih mata pelajaran yang berhubungan 
dengan program kelompok peminatan IPA. Siswa diberikan kebebasan dalam menentukan dan 
memilih minat yang mereka dalam pemilihan mata pelajaran tersebut. Mata pelajaran biologi dapat 
dipelajari dan dipilih pada program lintas minat oleh kelompok peminatan IPS, tergantung dari 
minat siswa tersebut terhadap mata pelajaran biologi. Dalam hal ini, siswa diberikan kebebasan 
dalam memilih mata pelajaran dari kelompok peminatan lain, sehingga akan menambah wwawasan, 
pengalaman, ilmu yang mereka miliki nantinya. 
Antusiasme merupakan suatu sikap semangat, motivasi, dorongan yang berasal dari dalam diri 
manusia itu sendiri tanpa adanya suatu paksaan dari siapapun. Pada proses pembelajaran di dalam 
kelas, siswa perlu memiliki sikap antusiasme dalam menerima dan merespon materi yang 
disampaikan. Menurut Partanto (2004), antusiasme diartikan sebagai gairah, minat besar, gelora, 
semangat. Jadi antusiasme mengandung unsur semangat dan minat yang besar dalam melakukan 
kegiatan belajar. Antusiasme dapat muncul kapan pun dan dimana pun. 
Hasil belajar merupakan proses penilian akhir untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menerima pelajaran dikelas. Hasil belajar siswa dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru 
untuk dapat memperbaiki kekurangan yang dimiliki dalam mengajar kepada siswa. Keberhasilan 
siswa dalam memperoleh hasil belajar yang baik, perlu juga ditunjang dengan peran guru sebagai 
perantara dalam penyampaian informasi pada materi yang diajarkan. Tetapi, tidak hanya guru saja 
yang berperan, siswa pun dituntut untuk berperan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 
Menurut Supratiknya (2012), hasil belajar adalah suatu objek dalam penilian kelas yang berupa 
mengenai kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran pada mata pelajaran tertentu di sekolah. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru, siswa, sekolah 
bahkan pemerintah dalam pelaksanaan program lintas minat ini, sehingga dapat mengetahui 
bagaimana antusiasme siswa kelas X IPS dalam menerima pelajaran biologi dan hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa pada mata pelajaran biologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi antusiasme dan hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran Biologi program 
peminatan di SMA Negeri Colomadu Tahun Ajaran 2015/2016. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan Mei 2016 di SMA Negeri 
Colomadu.  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
X IPS yang mengambil program lintas minat biologi di SMA Negeri Colomadu berjumlah 102 
siswa. Objek penelitian ini adalah antusiasme dan hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA Negeri 






Teknik pengambilan data  pada penelitian yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data observasi berupa antusiasme siswa kelas X IPS pada program Lintas Minat 
Biologi, data wawancara berupa mengenai program pelaksanaan program Lintas Minat Biologi dan 
data dokumentasi berupa hasil belajar siswa dalam ulangan harian siswa pada program Lintas 
Minat Biologi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif presentase. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini diperoleh data yang dilaksanakan di SMA Negeri Colomadu, Karanganyar 
tahun ajaran 2015/2016 pada kelas X IPS. SMA Negeri Colomadu menerapkan Kurikulum 2013 
sejak tahun 2013. Dalam melaksanakan Kurikulum 2013, terdapat program baru dalam dunia 
pendidikan yang telah dibuat Pemerintah, salah satunya yaitu program lintas minat yang telah 
terdapat di dalam program Kurikulum 2013. Diharapkan dalam program lintas minat tersebut 
dapat memberikan kesempatan pada siswa dalam mengembangkan minat, serta kemampuan. Mata 
pelajaran Biologi, yang dilaksanakan oleh siswa kelas X, XI dan XII IPS. Dalam penentuan mata 
pelajaran yang dibelajarkan pada siswa penempuh program lintas minat di SMA Negeri Colomadu 
ditentukan oleh pihak sekolah. 
Data Antusiasme siswa kelas X IPS di SMA Negeri Colomadu tahun ajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran program lintas minat Biologi, diambil menggunakan observasi kelas saat 
pembelajaran berlangsung. Data yang diamati perhatian, kemauan, konsentrasi dan respon siswa 
dalam mengikuti program lintas minat Biologi (tabel 3), sedangkan data hasil belajar siswa pada 
program lintas minat Biologi diambil menggunakan hasil ulangan siswa kelas X IPS pada program 
lintas minat Biologi tahun ajaran 2015/2016 (tabel 3). 
Tabel 3. Skor  Presentase Antusiasme dan Hasil Belajar Belajar Siswa Kelas X IPS Di SMA 
Negeri Colomadu Tahun Ajaran 2015/2016 pada Program Lintas Minat Biologi 
Komponen Antusiasme 
Siswa (%) 
Ket Hasil Belajar 
Siswa  
Ket 
Maximum 73,8 Baik 88 Sangat baik 
Minimum 43,05 Kurang Baik 36 kurang Baik 
Mean 57,6 Cukup Baik 64,29 Baik 
Median 56,9 Cukup Baik 64 Baik 
     Kriterian Penilaian Supardi (2015)   Kriteria Penilaian (Riduwan, 2010) 
84-100   : Sangat baik      81-100  : Sangat baik 
 66- <84   : Baik       61- <81 : Baik   
 48- <66   : Cukup baik      41- <61 : Cukup Baik 
30- <48   : Kurang baik      21- <41 : Kurang Baik 
 <30         : Tidak baik       ≤ 20  : Tidak Baik 
Berdasarkan tabel 3, bahwa rata-rata antusiasme siswa kelas X IPS di SMA Negeri Colomadu 
pada program lintas minat Biologi adalah 57,6 (Cukup Baik), dan rata-rata hasil belajar siswa yaitu 
64,29 (Baik). Antusiasme dengan kategori tersebut menunjukan bahwa siswa bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran 
didalam kelas sebagian besar siswa antusias dalam proses pembelajaran Biologi, beberapa anak 
diantaranya menunjukan sikap antusias pada saat guru sedang menerangkan materi yang didepan kelas, 
seperti memperhatikan, mendengarkan, mencatat materi yang disampaikan guru, serta menciptakan 
suasana kelas yang tenang. Pada saat mengajar, guru menggunakan metode pembelajaran dengan 
Power Point (PPT), disertai dengan gambar-gambar yang menarik para siswa untuk mempelajarainya. 
Ketika para siswa diminta guru untuk mengambar materi yang telah disampaikan, para siswa sangat 
bersemangat. Terbukti bahwa gambar buatan para siswa tersebut baik dan rapi. Respon para siswa 
masih sangat kurang pada saat guru meminta siswa untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. Kemauan para siswa pada saat mengikuti pembelajaran masih sangat kurang 
dalam berperan aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung karena siswa masih kurang memiliki 
sikap percaya diri pada saat dikelas. Menurut Hasanah (2014), siswa dengan kategori sikap antusias 




dilakukan guru dari awal hingga di akhir proses pembelajaran memiliki kemauan yang tinggi, 
sedangkan bagi siswa yang kurang memiliki sikap antusias didalam kelas menunjukkan bahwa siswa 
bersemangat hanya diawal pembelajaran.  
Berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa kelas X IPS pada program Lintas Minat Biologi 
tersebut diperoleh dari hasil ulangan siswa sebanyak 2 kali ulangan. Rata-rata hasil belajar siswa kelas X 
IPS pada program Lintas Minat Biologi tersebut baik, sehingga dapat diketahui bahwa siswa kelas X 
IPS pada program Lintas Minat Biologi dalam menerima pelajaran Biologi pada saat didalam kelas 
cukup baik, serta dalam mengerjakan ulangan yang diberikan oleh guru tersebut mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh. Terbukti dengan hasil belajar siswa yang memperoleh hasil baik, meskipun terdapat 
beberapa siswa memperoleh hasil ulangan kurang baik. Siswa dalam kelompok peminatan IPS pada 
program Lintas Minat pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri Colomadu dalam hal hasil belajar 
memiliki kemampuan berfikir yang baik, bila dibandingkan dengan antusiasme siswa didalam kelas saat 
mengikuti pembelajaran di kelas yang masih kedalam kategori cukup baik, berarti siswa masih kurang 
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung saat didalam kelas. Menurut Mulyono 
(2003), ada faktor-faktor yang mempengaruhi dari hasil belajar baik pada peserta didik yaitu: a. 
tingginya yang diberikan oleh peserta didik dalam pencapaian dari hasil belajar. Maka didalamnya perlu 
adanya dorongan, antusias,dan motivasi dari dalam diri peserta didik tersebut, b. penguasaan awal 
materi kepada peserta didik perlu ditingkatkan, agar kemampuan siswa dalam mencapai tujuan yang 
akan diberikan oleh guru. Maka perlu adanya apresepsi ketika diawal pembelajaran yaitu digunakan 
sebagai bahan lanjutan ke materi baru, c. adanya kesempatan kepada peserta didik yaitu guru 
memberikan membuat suatu pola rancangan dan pengelolaan agar peserta didik dapat mengeksplor 
kemampuannya.  
 
Tabel 4 . Presentase masing-masing Indikator Hasil Antusiasme Siswa Kelas X IPS 
Di SMA Negeri Colomadu Tahun Ajaran 2015/2016 pada Program Lintas  














 Kriteria Penilaian (Supardi, 2015) 
   84-100  : Sangat baik  30- <48  : Kurang Baik 
   66- <84  : Baik    <30  : Tidak Baik 
   48- <66                : Cukup Baik 
       
Berdasarkan tabel 4 diatas diperlihatkan bahwa hasil penelitian antusiasme yang 
memperoleh presentase tertinggi terdapat pada indikator konsentrasi sebesar 73,8% (baik), 
sedangkan antusiasme yang memperoleh presentase terendah terdapat pada indikator kemauan 
sebesar 43,05% (cukup baik). Indikator konsentrasi pada antusiasme siswa termasuk kedalam 
kategori tersebut menunjukan bahwa siswa fokus terhadap materi yang sedang diajarkan oleh guru, 
siswa tidak terpengaruh terhadap situasi di luar kelas, siswa tidak mengganggu teman sekelas 
lainnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi tersebut, menurut Surya (2009) 
menyebutkan penyebab timbulnya kesulitan konsentrasi belajar antara lain: (a) Lemahnya minat 
dan motivasi pada pelajaran; (b) Timbulnya perasaan gelisah, tertekan, marah, kuatir, takut, benci, 
dan dendam; (c) Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan; (d)  Kondisi kesehatan 
jasmani;(d) Bersifat pasif dalam belajar; (e) Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang 
baik. 
Penilian yang digunakan dalam penelitian ini mengenai indikator dari konsentrasi meliputi 
beberapa hal yang dinilai yaitu siswa tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar yang 
berada diluar kelas, sehingga keadaan siswa saat didalam kelas yaitu fokus, memperhatikan guru, 
dan tidak membuat keributan didalam kelas. Siswa tidak mengganggu teman sekelas lainnya, 
sehingga siswa sungguh-sungguh dalam mendengarkan penjelasan guru didepan kelas. Siswa tidak 
bermain HP saat pelajaran Biologi berlangsung didalam kelas, sehingga siswa mengikuti 






Siswa tidak mengerjakan tugas lain pada saat mengikuti pembelajaran Biologi, sehingga siswa 
memiliki rasa tanggung jawab, menghargai guru yang sedang didepan kelas, dan bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran Biologi. Menurut Gie (1997), terdapat beberapa penyebab 
timbulnya kesulitan berkonsentrasi belajar menurut antara lain: (a) Kurangnya minat terhadap mata 
pelajaran yang dipelajari; (b) Gangguan keadaan sekeliling; (c) Masalah-masalah kecil yang 
mengganggu pikiran; (d) Kesenadaan suatu bahan pelajaran sehingga menimbulkan kejenuhan; (e) 
Gangguan kesehatan dan keletihan badan. 
Berdasarkan tabel 4, diatas diperlihatkan bahwa hasil penelitian antusiasme yang 
memperoleh presentase terendah terdapat pada indikator kemauan menunjukan bahwa siswa 
belum memiliki kemauan untuk berperan aktif saat pembelajaran berlangsung didalam kelas, siswa 
belum memiliki keberanian untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa juga belum 
memiliki kemauan dan keberanian untuk mempertahankan pendapat yang mereka miliki. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan yang menyebabkan siswa masih kurang dalam memiliki 
kemauan untuk berperan aktif tersebut yaitu siswa kurang memiliki rasa percaya diri, kurang berani 
untuk tampil didepan kelas, dan masih merasa malu dengan teman sekelasnya. Guru masih kurang 
dalam memotivasi siswa, agar para siswa ikut berperan dalam proses pembelajaran berlangsung, 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa, menunjukan siswa untuk maju ke depan kelas, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 
Menurut McEwan (2014), guru yang sangat efektif yaitu seorang guru yang menjadi motivator 
terbaik bagi siswa, guru yang terus memacu siswa untuk mempertahankan perilaku. Guru yang 
sangat efektif dapat memotivasi siswa dengan tiga cara yaitu melalui penerapan perilaku yang tinggi 
bagi para siswa, melalui penerapan akademis bagi para siswa, dan melalui pengajaran personal 
individu mereka. Menurut Freire (2000), guru harus konsisten dengan menemukan dan terus 
mencari cara-cara untuk dapat memudahkan siswa dalam melihat objek yang harus diketahui oleh 
siswa. Tugas guru bukan hanya menggunakan alat dan cara dalam menemukan suatu objek 
pengetahuan dan kemudian memberi tahu kepada siswa, hal ini sama saja tidak membuat siswa 
untuk dapat berkembang dalam mencari informasi.  
Pada penilian antusiasme pada indikator kemauan, meliputi hal siswa berusaha mencari 
dalam mencari jawaban yang diberikan oleh guru, siswa memiliki kemauan untuk berpendapat di 
depan kelas perlu adanya rasa percaya diri dan yakin dengan kemampuan.   
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru Biologi di SMA Negeri 
Colomadu mengenai antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran Biologi pada program lintas 
minat, pada perhatian siswa selama mengikuti pembelajaran didalam kelas yaitu pada masing-
masing kelas berbeda perhatian yang diberikan saat mengajar, tetapi hampir dari seluruh kelas 
memperhatikan pada saat guru sedang mengajar didepan kelas, meskipun ada salah satu kelas 
ataupun siswa yang kurang memperhatikan materi yang sedang disampaikan oleh guru Biologi. 
Dalam hal percaya diri dan kemauan siswa pada saat mengikuti pembelajaran Biologi masih 
kurang. Pada hal konsentrasi siswa saat mengikuti pembelajaran di dalam kelas yaitu cukup baik, 
meskipun  masih terdapat satu atau dua siswa yang masih asyik bercanda dan berbicara dengan 
teman sekelasnya. Kendala yang dihadapi guru dalam mengajar Biologi pada program lintas minat 
tidak begitu sulit, hanya saja ada salah satu kelas yang sulit untuk diatur saat pembelajaran 
berlangsung. 
Tingkat kemampuan siswa IPS bila dibandingkan dengan anak IPA, tetap lebih baik anak 
IPA.Tetapi, terdapat juga anak IPS yang tertarik dengan pelajaran Biologi, sehingga hasil belajar 
yang mereka peroleh baik.Kemampuan anak IPS rata-rata dalam program lintas minat Biologi ini 
cukup baik. Perbedaan mengajar mata pelajaran Biologi di kelas IPA dan IPS yaitu cara mengajar 
dalam hal ini tidak begitu berbeda, seperti dengan menggunakan LCD, gambar, kelompok dan 
praktikum. Hanya saja untuk anak IPS pada program lintas minat ini lebih tertarik dengan gambar-
gambar atau dengan keterangan foto-foto, praktikum di Laboratorium.Karena pada program 
peminatan IPS tidak terdapat kegiatan tersebut, lebih banyak menghafal. Untuk anak IPS dalam 
penerapan pengajaran tidak ingin dikerasi, karena mereka perlu dengan pendekatan, sedangkan 
mengenai hasil belajar siswa pada program lintas minat dalam mata pelajaran Biologi, bahwa hasil 
belajar yang diperoleh anak IPS pada program lintas minat Biologi rata-rata cukup baik, meskipun 
terdapat satu kelas yang sulit untuk diatur. Dalam materi yang diajarkan sama dengan materi pada 
program peminatan IPA, tapi materi yang diajarkan pada program lintas minat Biologi pada anak 




Kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan program lintas minat ini, terdapat pada siswa 
yaitu karena siswa merasa mata pelajaran biologi tersebut bukan haknya, siswa meremehkan mata 
pelajaran tersebut,  siswa kesulitan dalam hal menghafal materi Biologi terutama bahasa latin, dan 
kesulitan siswa dalam pembuatan laporan praktikum Biologi, sedangkan kelebihan siswa dalam 
pelaksanaan program lintas minat Biologi ini yaitu siswa dapat mengenal matapelajaran Biologi 
IPA yang berada dilingkungan sekitar dan dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. Menurut guru 
Biologi yang mengajar program lintas minat dalam mata pelajaran Biologi tersebut, menyatakan 
bahwa program lintas minat yang diselenggarakan oleh Pemerintah kurang baik, karena hal ini 
biasanya digunakan pihak sekolah untuk memenuhi jam guru mengajar untuk dapat memenuhi 
sertifikasi.Penerapan tiap sekolah dengan kebijakan yang telah ditentukan oleh Pemerintah 
berbeda. Seharusnya program lintas minat yang memilih atau yang menentukan mata pelajaran 
tersebut adalah siswa itu sendiri, bukan pihak sekolah yang menentukan. 
Dalam penilian pengetahuan terdapat asasaran hasil belajar pada kemampuan berfikir 
diantaranya yaitu (a) mengingat, seperti  dapat menjawab pertanyaan berupa pengertian, konsep, 
deskriptif ; (b) memahami, seperti memberi tafsir suatu kalimat/paragraf/tulisan/data sesuai 
dengan kemampuan peserta didik; (c) menerapkan, seperti memahami konsep materi; (d) 
menganalisa, seperti mampu mengelompokan perbedaan dan persamaan , serta ciri pada suatu 
benda (Permen Kemendikbud, 2014f). 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan tentang identifikasi antusiasme dan hasil belajar 
siswa kelas X IPS pada mata pelajaran biologi  program peminatan di SMA Negeri Colomadu 
tahun ajaran 2015/2016, dapat diperoleh kesimpulan yaitu : 
1. Antusiasme siswa kelas X IPS pada mata pelajaran Biologi dalam Program Lintas Minat 
Biologi dengan rata-rata sebesar 57,6 (cukup baik). 
2. Hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran Biologi dalam Program Lintas Minat 
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